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 Tujuan penelitian ini adalah bagaimana mengetahui persepsi masyarakat 
terhadap keberadaan Peternakan Sapi Potong di Desa Lanta Kecamatan Lambu 
kabupaten Bima. Penelitian ini dilaksanaka pada Tanggal 20 Februari sampai 
dengan 19 Maret 2020 Di Desa Lanta Kecamatan Lambu Kabupaten Bima. Jenis 
penelitian yang digunakan kuantitatif deskriptif yang merupakan jenis penelitian 
yang menggambarkan dan menjelaskan suatu fenomena dan menjelaskan secara 
umum persepsi masyarakat terhadap peternakan sapi potong. Populasi penelitian 
adalah masyarakat yang tempat tinggalnya sekitar 200 meter dari peternakan sapi 
yaitu sebanyak 142 orang. Penentuan sampel dengan menggunakan rumus slovin 
sebanyak 59 orang. Analasis yang digunakan adalah statistik deskriptif dengan 
skala likert. Data diperoleh melalu survei dan wawancara dengan menggunakan 
kuesioner yang diolah secara deskriptif menggunakan tabel distribusi frekuensi 
dan garis kontinum berdasarkan dari hasil skoring yang didapatkan dari setiap 
pertanyaan dari responden. Hasil penelitian menunjukan sebagian besar responden 
merasa terganggu dengan keberadaan peternakan sapi karena kurangnya 
kebersihan dari peternakan tersebut sehingga menimbulkan keresahan pada 
masyarakat setempat. Pada sub variabel bau nilai skor yang didapatkan adalah 
639 ini termasuk dalam kategori Setuju, pada sub variabel pencemaran air nilai 
skor yang didapatkan adalah 313 ini tergolong pada kategori Biasa sedangkan 
pada sub variabel Limbah nilai skor yang didapatkan yaitu 462 yang tergolong 
pada kategpri setuju.  
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 The purpose of this study was how to determine the community's 
perception of the existence of Beef Cattle Farming in Lanta Village, Lambu 
District, Bima Regency. This research was carried out on February 20 to March 
19, 2020 in Lanta Village, Lambu District, Bima Regency. The type of research 
used is descriptive quantitative, which is a type of research that describes and 
explains a phenomenon and explains in general public perceptions of beef cattle 
farming. The population of this research is the people whose residence is about 
200 meters from the cattle farm, as many as 142 people. The samples were 
determined using the Slovin formula as many as 59 people. The analysis used is 
descriptive statistics with a Likert scale. The data were obtained through surveys 
and interviews using questionnaires that were processed descriptively using 
frequency distribution tables and continuum lines based on the scoring results 
obtained from each question from the respondent. The results showed that most of 
the respondents felt disturbed by the existence of cattle farms due to the lack of 
cleanliness of the farms, causing unrest in the local community. In the odor sub-
variable, the score obtained is 639, which is included in the Agree category, in the 
water pollution sub-variable the score obtained is 313, this is classified as the 
Ordinary category, while in the Waste sub-variable the score obtained is 462 
which belongs to the agreeing category. 









A. Latar Belakang 
Peternakan adalah subsektor dari sektor pertanian dan meskipun 
kontribusinya belum terlalu besar pada sektor pertanian atau pada perekonomian 
secara nyata dan langsung. Tetapi dari waktu ke waktu kontribusinya semangkin 
bertambah, peternakan memiliki peran yang sangat penting sebagai sumber 
penyediaan pangan penyediaan protein hewani serta penyedia lapangan kerja di 
daerah pedesaan maupun perkotaan.  
Usaha dalam bidang peternakan adalah suatu usaha yang dikembangkan 
dalam sumber pemenuhan kebutuhan dalam kelangsungan hidup masyarakat 
setempat, Suatu bagian dalam sub sektor peternakan merupakan sapi potong itu 
sendiri. Sapi potong yaitu ternak atau peternakan ruminansia yang paling banyak 
dipelihara oleh masyarakat. Usaha peternakan sapi potong banyak digemari oleh 
masyarakat untuk dikembangkan karena sebagai sumber pendapatan bagi 
masyarakat (Isbandi, 2014). 
Peluang peternakan sapi potong di Desa Lanta Kecamatan Lambu memiliki 
peluang besar untuk dikembangkan karena dapat memberikan keuntungan bagi 
masyarakat yang berternak. Umumnya pemeliharaan sapi potong masih tergolong 
tradisional. Namun untuk menunjang dan mengoptimalkan dalam proses 




yang baik, umumnya pengembangan usaha ternak sapi potong dilakkan secara 
intensif (Yusdja dan Ilham, 2014). 
Usaha pemeliharaan peternakan yang dilakukan dengan cara intensif dapat 
menimbulkan masalah pada lingkungan adalah susahnya dalam membuang 
limbah kotoran ternak tersebut, namun usaha peternakan sapi potong tidak lepas 
dari masalah lingkungan. Selama ini ada banyak keluhan dari masyarakat sekitar 
akan dampak buruk daru usaha peternakan sebabnya ada banyak peternak 
menyampingkan penanganan limbah dari peternakannya sehingga banyak 
masyarakat mengeluhkan adanya usaha peternakan tersebut karena dapat 
menimbulkan dampak dari pencemaran lingkungan sekitar seperti polusi, Dengan 
hal ini maka akan menimbulkan berbagai persepsi dilingkungan masyarakat 
(Lahamma, 2010).  
 Persepsi merupakan penerimaan indera pada realitas yang dilihat, 
selanjutnya ditata dengan pengertian atau konsep dan pada akhirnya dilakukanlah 
prediksi tentang kemungkinan yang dapat terjadi selanjutnya atau masa yang akan 
datang. Persepsi masyarakat dilakukan dengan proses menerima stimulus pada 
reseptor atau indera yang terjadi secara tidak langsung fungsinya akan ada 
sesudah terlahir namun lambat laun akan berfungsi dalam perkembangan fisik 
(Monalisa, 2017). 
Keberlanjutan usaha peternakan sapi potong selain didukung oleh faktor 
lingkungan hayati dan non hayati juga perlu juga didukung oleh penduduk 
masyarakat setempat. Kelanjutan usaha peternakan tidak terlepas dari pendapat 




Berdasarkan latar belakang di atas maka di lakukan penelitian yang 
berjudul“Persepsi Masyarakat terhadap Keberadaan Peternakan Sapi Potong di 
Desa Lanta Kecamatan Lambu Kabupaten Bima”. 
B. Rumusan Masalah 
Dengan adanya peternakan sapi potong selain mendapatkan keuntungan 
namun peternakan dapat pula menimbulkan dampak negatif pada lingkungan 
sekitar, kotoran yang dibuang pada lingkungan yang tidak diproses maka dapat 
mencamari lingkungan sekitar, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
merupakan Bagaimana Persepsi Masyarakat terhadap Keberadaan Peternakan 
Sapi Potong di Desa Lanta Kecamatan Lambu Kabupaten Bima? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian yaitu agar mengetahui Persepsi Masyarakat 
terhadap Keberadaan Peternakan Sapi Potong di Desa Lanta Kecamatan Lambu 
Kabupaten Bima. 
D. Kegunaan Penelitian  
1. Untuk menambah pengetahuan untuk peneliti tentang Persepsi Masyarakat 
terhadap Keberadaan Peternakan Sapi Potong di Desa Lanta Kecamatan 
Lambu Kabupaten Bima. 
2. Untuk bahan informasi untuk peternak dalam mengembangkan peternakan 
untuk kedepannya. 
Sebagai bahan referensi bagi peneliti berikutnya supaya peneliti berikutnya dapat 







A. Integrasi Al-Qur’an 
1. Tinjauan Al-Qur’an tentang Binatang Ternak 
Ilmu peternakan merupakan ilmu yang dapat diterapkan dalam Al-Qur‟an 
bahkan nama ternak disebut setiap surah dalam Al-Qur‟an. Ternak merupakan 
sumber pembelajaran bagi manusia didalamnya terdapat banyak hikmah yang 
dapat dipelajari. Allah swt  memberikan kemampuan dalam ternak ruminansia 
contohnya kambing, sapi, kerbau dan ungags dimana ternak dapat menjadikan 
hijauan menjadi susu serta daging (Shihab, 2012).  
Ternak merupakan hewan yang dipelihara untuk sumber makanan, pangan 
serta bahan dan meringankan pekerjaan manusia yang memeliharanya, dalam 
pemeliharaan ternak sapi potong sesuatu yang dibutuhkan pada kehidupan dan 
memberi banyak manfaat bagi manusia. Manfaat dari hewan ternak tidak untuk 
dikonsumsi saja namun dapat pula membatu meringankan pekerjaan manusia 
membajak sawah dan sebagai alat transportasi dan masih banyak lagi manfaat 
lainnya. Namun dalam waktu kewaktu usaha peternakan lebih banyak memenuhi 
pro serta kontrak dalam pelaksanaannya (Zuraidah, 2011). 
Allah swt menciptakan ternak tidak tampa tujuan Allah menciptakan 
binatang ternak untuk kemasalahatan manusia karena dalam binatang ternak 




hidup masyarakat, Allah swt berfirman dalam QS.  Al-Mu‟minun/23:21-22 yang 
berbunyi: 
                              
                    
Terjemahnya: 
 “Dan sesungguhnya pada binatang-binatang terdapat pelajaran yang 
sangat penting bagi kamu, kami memberi minum dari air susu yang ada 
dalam perutnya dan pada binatang-binatang ternak itu terdapat faedah 
yang banyak untuk kamu, dan sebagiannya kamu makan, serta diatas 
punggung binatang-binatang ternak itu dan juga diatas perahu-perahu 
kamu diangkat” (Kementrian Agama RI, 2012). 
 
 Dalam “Tafsir Al-misbah” ayat tersebut menerangkan sesungguhnya 
dalam binatang-binatang ternak “Al-an’am” terdapat ibrah untuk manusia „ibrah 
merupakan pelajaran serta tanda bagi manusia. „ibrah ditafsirkan juga sebagai 
sesuatu yang harus dieksploitasi. Dengan adanya ini kita sebagai manusia sangat 
penting untuk mengeksploitasikan berbagai sesuatu yang terdapat dalam ternak 
“Al-An’am”, melalui pengamatan dan pemanfaatan binatang-binatang ternak 
tersebut manusia  dapat memperoleh kekuasaan Allah dan karunian-Nya. 
 Allah telah menciptakan binatang ternak bukan tanpa maksud dan 
tujuan, hal ini semata-mata untuk kemaslahatan umat manusia karena pada 
bibatang ternak terdapat banyak manfaat yang dapat diambil dan digunakan untuk 
kebutuhan dan kelangsungan hidup manusia (Muntasir dan Munir, 2003). 
 Maksud dari ayat diatas juga menerangkan jika sesungguhnya dalam 
penciptaan binatang ternak itu sungguh-sungguh terdapat suatu pelajaran yang 




kulit serta berbagai banyak manfaat yang dapat diambil. Manfaatnya bukan hanya 
untuk manusia saja sebagai nikmat yang diberikan Allah untuknya namun 
binatang ternak pula bisa dijadikan untuk pembelajaran ilmu pengetahuan, dengan 
kekuasan Allah swt hijauan yang dikonsumsi oleh binatang ternak akan dijadikan 
sebagai daging yang bisa dikonsumsi oleh manusia serta dengan kekuasaan Allah 
swr terdapat pula susu yang ada didalam perutnya yang telah dipisahkan dengan 
najis diantara feses dan darah. Dijelaskan pula bahwa hewan ternak dipelihara 
dengan baik serta dalam memelihara ternak tersebut tidak boleh menyiksanya. 
Bukan hanya hal diatas saja terdapat pula dalam hadist menjelaskan pula 
mengenai binatang ternak seperti yang dijelaskan pada hadist berikut ini: 
ْلبََهائِمًِا اْلُمْعَجَمةًِ فَاْرَكبُوَها َصاِلَحة ً َوُكلُوَها َصاِلَحة ً  اتَقُو ا ّللَاًَ فِى َهِذهًِ 
Artinya: 
”Bertakwalah kalian semua kepada allah swt yang telah menciptakan 
kalian pada binatang-binatang ternak yang tidak bisa bicara. Tunggangilah 
mereka dengan cara yang baik-baik, serta makanlah juga dengan cara yang 
baik-baik.” (HR. Abu Daud).  
 Alhafizh Abu Thohir menjelaskan bahwa hadist diatas hasan. Imam 
Nawawi menjelaskan dalam Riyadhus bahwa hadist ini shahih). Hadits tersebut 
menjelaskan tentang larangan menyiksa binatang ternak. Islam merupakan agama 
yang penuh kasih saying. Akhlak karimah bukan ditunjukan untuk sesama 
manusia saja, melainkan kepada binatang dan pepohonan juga. Umat islam tidak 
dibenarkan menyiksa binatang dengan tidak memberinya makan atau bahkan 
membunuhnya hanya karena kesenangan. Ditinjau dari segi keilmuan sains bahwa 





1. Tinjauan Al-Quran tentang Persepsi 
Persepsi merupakan fungsi dari psikis yang terpenting menjadi 
pemahaman untuk kejadian hidup serta realitas hidup manusia. Manusia 
merupakan mahluk hidup yang diberikan serta menerima amanah kekhalifahan 
yaitu merupakan berbagai keistimewaan yang diberikan oleh Allah adapun 
contohnya yaitu fungsi serta proses persepsi yang begitu sulit serta lebih lengkap 
dari mahluk Allah yang lainnya. Allah swt menjelaskan dalam Al-Qur‟an tentang 
fungsi serta proses persepsi diawali dengan proses penciptaan hal ini sudah 
dijelaskan pada QS Al-Mu‟minun/2312-24 dalam ayat tersebut dijelaskan 
bagaimana penciptaan manusia yang yang diberikan keistimewaan yaitu 
penciptaan fungsi dari penglihatan dan pendengaran. Pada ayat tersebut tidak 
menyebutkan mata, hidung ataupun telinga, namun dijelaskan tentang fungsi  
masing-masing dari mata dan telinga fungsi tersebut yaitu fungsi fital yang selalu 
bersamaan disebutkan (Syamsudin dan Maimun, 2012).  
Persepsi dimulai yaitu dengan cara penerimaan stimulus dalam reseptor 
yaitu indera penglihatan, pendengaran serta penciuman. Panca indera pada 
manusia tidak langsung berfungsi sesudah mereka dilahirkan namun indera 
tersbut akan berfungsi dengan sendiri dengan berjalannya waktu serta dalam 
perkembangan fisik. Sehingga dengan berjalannya waktu manusia dapat 
merasakan dengan sendirinya yang telah terjadi pada dirinya dari pengaruh 
keadaan eksternal dari luar yang baru dia rasakan yang memiliki perasaan serta 
selanjutnya akan terbentuklah sebuah persepsi terhadap alam luar yang 




Hal ini akan berfungsi dengan sejalan perkembangan fisiknya tidak langsung 
terlihat setelah manusia lahir (Najati dan Usman 2017). Allah swt berfirman 
dalam QS Al-Nahl/16:78 sebagai berikut: 
                        
              
Terjemahnya: 
“Dan Allah telah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dengan keadaan 
tidak mengetahui sesuatu apapun, serta Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati supaya kamu bersyukur” (Kementrian Agama RI, 
2012).  
 Dalam “Tafsir as-Sa’di Syaikh Abdurahman bin nasir as-Sa’di” 
menjelaskan bahwa, kata: al-`af`idah: “hati” Makna ayat: Firman-Nya “Allah 
yang telah mengeluarkan kamu dalam perut ibu mu dengan keadaan yang tidak 
mengetahui apapun” ini adalah kenyataan yang tidak bisa diingkari, Allah-lah 
yang sudah mengeluarkan kita dalam perut ibu setelah dia membentuk di dalam 
Rahim ibu mengembangkan kita, hingga menjadi seorang manusia, lalu 
mengizinkan kita untuk dilahirkan, maka lahirlah kita dan kita keluar tanpa 
mengetahui apa pun. Ini adalah ayat yang menunjukkan kekuatan, ilmu, dan 
pengaturan ilahi, apakah berhala-berhala itu bisa melakukan hal ini? Tentu 
jawabannya “Tidak”. kemudian Allah memberikan kepada kita pendengaran, 
pengelihatan, dan hati sebagai nikmat yang lain, karena jika bukan karena hal itu 
niscaya kita tidak akan bisa mendengar, melihat, tidak pula berpikir, dan 
kehidupan kita menjadi tidak berarti, karena lebih baik tidak ada dari  pada hidup 




kenikmatan ini. Allah menjadikan kita dapat mendengar, melihat, dan berpikir 
untuk dapat mengemban beban, dengan perintah dan larangan, agar kita 
mengikuti-Nya dengan mentaati perintah dan menjauhi larangan. Inilah bentuk 
syukur yang diminta dari kita, dan syukur adalah sebuah kebaikan, karena ia 
adalah perbekalan untuk mendapatkan kebahagiaan adakah orang yang mau ingat 
akan hal ini, wahai para hamba Allah (Al-Mahali, 2008). 
 Penafsiran ayat diatas menjalaskan manusia dilahirkan tidak mengetahui 
apapun namun Allah memberikan manusia alat indera yang berfungsi untuk 
merasakan berbagai hal yang terjadi padanya dari berbagai pengaruh-pengaruh 
lingkungan serta mengandung perasaan yang berlainan anara masalah satu dengan 
yang lain. Adanya alat indera pada manusia sehingga mereka dapat membedakan 
keadaan sekitarnya. 
B. Sapi Potong 
 
Peternakan sapi potong yaitu ternak ruminansia yang memiliki kontribusi 
terbesar dalam memperoleh daging dan berfungsi juga sebagai memenuhi 
kebutuhan pangan khususnya untuk mendapatkan kebutuhan protein hewani pada 
ternak ruminansia (Ditjen PKH, 2011).  
Prospek pengembngan usaha ternak sapi potong lokal Indonesia dapat 
memenuhi kebutuhan konsumsi daging. Peternakan sapi potong merupakan 
peternakan sapi tingkat pertumbuhannya begitu cepat serta kualitas dagingnya 
begitu baik sapi potong khusus dipelihara untuk penggemukan karena karektiristik 
dan kualitas yang dimiliki ternak itu sendiri. Sapi ini dipelihara secara intensif 




sehingga pada saat pemotongan nanti dapat memperoleh pertumbuhan serta bobot 
badan yang bagus. Dalam pemelihan bakalan sangat menentukan bagaimana 
nantinya untuk keberhasilan peternakan tersebut. Penentu utama dalam 
pemeliharaan sapi potong yaitu bagaiman perkembangan serta pertumbuhan bobot 
badan hariannya. Pemerintah secara proaktif sangat diharapkan dan dapat 
menghasilkan berbagai kebijakan yang secara langsung memberikan dukungan 
yang nyata untuk meningkatkan produktifitas dan kualitas hasil usaha ternak sapi 
potong (Arfa‟I dan Enja, 2010). 
Usaha peternakan dalam Indonesia serta peternakan sapi potong pada 
umumnya masih dilakukan secara tradisional yang dimana peternakan ini 
merupakan usaha sampingan atau usaha keluarga. Sapi potong adalah usaha 
peternakan yang produksinya adalah daging, selain itu manfaatnya dapat pula 
untuk kepentingan manusia diantaranya yaitu untuk mengolah sawah ataupun bisa 
dijadikan sebagai angkutan (Syahidah, 2017). 
Peternakan sapi potong yang dipelihara sampai sekarang ini merupakan 
sapi yang berasal dari sapi liar (Bos Primigenius), sapi-sapi tersebut dijinakan 
atau di domestika dalam waktu yang lama agar dapat menjadi ternak peliharaan, 
waktu yang dibutuhkan utuk proses domistika cukup lama yaitu kurang lebih 
6.500 tahun sehingga ternak dapat lebih jinak. Menurut (Wello, 2011), proses 
domistika pertamakali dilakukan dengan cara hubungan sosial yang dilakukan 






1. Berkembang biak didekat pemukiman warga. 
2. Hubungan yang longgar dengan perkembangbiakan yang bebas. 
3. Pembiakan hewan ternak dengan dasar seleksi untuk memperoleh sifat 
produksi yang berkualitas baik. 
4. Mengembangkan hewan ternak secara ekonomi merupakan dsar utama 
dalam pemuliaan ternak untuk mendapatkan bibit yang lebih unggul 
dan kualitas produksi yang diingan baik. 
Bangsa-bangsa ternak sapi potong dibagi menjadi 2 bagian yang berbeda 
merupakan bangsa ternak sapi sub tropis dan tropis, bangsa sapi sub tropis 
merupakan bangsa sapi yang hidup atau berasal dari wilayah yang beriklim sub 
tropis sedangkan bangsa sapi tropis merupakan sapi yang hidup dan berasal dari 
tempat yang iklim tropis. Bangsa-bangsa ini dikelompokan dari iklim tempat 
mereka berada. Bangsa-bangsa sapi ini memiliki perbedaan karakteristik masing-
masing (Amir, 2017). 
Menurut Williamson dan Payne (2013), adapun klasifikasi ternak sapi 
menurut taksonominya yaitu sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Subkingdom : Vertebrata 
Class  : Mamalia 
Subordo : Ungulata 
Ordo  : Artiodactyla 
Family  : Bovidae 




Genus  : BosBison 
Sub Genus : Bos dan Bibos 
Spesies : Bos (Bibos), Banteng (Bali), Frontalis (Mithan), Bos 
(Phoepagus), Gruniens (yang jinak). 
Ternak sapi potong merupakan seekor ataupun sekelompok ternak yang 
dapat menghasilkan berbagai macam kebutuhan bagi manusia, yang utama adalah 
menghasilkan bahan pangan yang berupa daging serta hasil lainnya adalah tulang, 
kulit serta fesesnya yang dapat dijadikan sebagai pupuk. Sapi potong memiliki 
nilai ekonomis yang begitu tinggi sebagai sumber daya penghasil sumber protein 
hewani (Sudarmon dan Sugeng, 2010). 
Indonesia terdapat tiga cara pemeliharaan usaha ternak sapi potong, 
adapun pola yang pertama yaitu dengan cara pemeliharan ternak berkaitan dengan 
perkembangan usaha pertanian, cara kedua yaitu pengembangan usaha peternakan 
yang tidak dapat dipisahkan dari usaha pertanian, sedangkan pola yang terakhir 
yaitu pengembangan usaha peternakan sapi potong dengan skala besar yang 
digemukan dengan modal yang besar. Walaupun pengembangan untuk skala sapi 
bakalan yang siap dipotong masih kurang (Yusdja dan Ilham, 2014). 
Peternakan sapi potong memiliki prospek cukup memuaskan dimasa yang 
akan datang, karena permintaan dari bahan-bahan pangan berupa daging yang 
merupakan sumber protein hewani terus meningkat dengan bertambahnya jumlah 
masyarakat. Tingkat keberhasilan pengembangan usaha peternakan sapi potong 
merupakan tergantung dari kemampuan dari peternak itu sendiri dalam menyusun 




skala usaha peternakan besar yaitu agar perekonomi masyarakat semakin 
meningkat maka dari itu prinsip perekonomian akan diintensifkan agar pengaruh 
dari faktor eksternal dan internal selalu intensif sedangkan usaha peternakan pada 
skala kecil merupakan komponen usaha pertanian tanaman pangan maupun usaha 
dalam peternakan sapi potong menjadi usaha sampingan masyarakat. Seiring 
dengan berjalannya waktu kesadaran serta pendapatan dari masyarakat agar mau 
mengkonsumsi pangan yang bergizi (Amir, 2017). 
Berternak sapi potong memiliki beberapa syarat yang harus diperhatikan 
adalah yang pertama memperhatikan pemilihan bibit yang baik dari kualitas 
maupun kuantitas, tatacara pemeliharan yang baik seperti kebersihan kandang, 
perkandangan yang jauh dari lingkunga penduduk, pemeliharaan pejantan, induk 
serta pedet yang terakhir yaitu menangani hasil produksi. Dalam keberhasilan 
usaha peternakan dibutuhkan tenaga kerja yang terampil dalam pemeliharaan 
usaha ternak tersebut (Syam, 2013). 
Usaha peternakan sapi potong memiliki peran yang sangat penting bagi 
petani karena feses dari ternak tersebut dapat digunakan sebagai pupuk kandang, 
pemanfaatan limbah pertanian tenaga pengolah lahan sebagai sumber pendapatan. 
Peternakan sapi potong akan dikatakan sukses bila telah memberikan kontribusi 
dalam memenuhi kebutuhan serta pendapatan hidup peternak, hal tersebut dapat 
dilihat dalam perkembangan jumlah yang memiliki ternak. Sapi potong adalah 
salah satu sumber protein bagi manusia, mempunyai prospek yang menjanjikan 
serta cerah untuk dikembangkan selain itu, usaha peternakan juga dapat pula 




kerja serta dapat memperbaiki kualitas tanah. Sapi potong sangat penting 
dikembangkan karena memiliki fungsi sosial yang penting pada masyarakat 
(Syam, 2013).  
C. Limbah Peternakan 
Limbah adalah komponen yang dapat menyebabkan pencemaran limbah 
terdiri dari zat yang tidak memiliki manfaat untuk manusia, diperlukan biaya serta 
teknologi yang mahal untuk memanfaatkan serta mencegah pencemaran untuk 
mencegah pencemaran memerlukan penanganan yang cukup serius pada limbah 
supaya dapat dimanfaatkan kembali (Mahidah, 2015). 
Limbah peternakan berasal dari sisa-sisa pakan yang tercecer limbah 
pakan merupakan sumber pencemaran yang sering juga terjadi pada usaha 
peternakan, limbah peternakan juga berasal dari feses padat maupun cair serta dari 
air bekas pencucian kandang dan air mandi sapi. Diperlukan penanganan khusus 
supaya limbah tidak menimbulkan pencemaran bagi lingkungan sekitar karena 
limbah ternak dalam jumlah yang banyak dan tertumpuk dapat menimbulkan bau 
yang menyengat (Mayasari dkk, 2010). 
Ternak tidak hanya menghasilkan feses dan urine namun proses 
pencemaran peternakan juga dapat menghasilkan cukup tinggi gas metan. Gas 
metan merupakan suatu gas yang memiliki tanggung jawab pada pemanasan 
global serta perusakan ozon yang setiap tahunnya terus meningkat laju 1% 
pertahun. Kontrubusi emisi gas metan pada peternakan dapat menjangkau 20-35% 
dari jumlah emisi yang dikeluarkan dari atmosfer. Semakin tinggu hasil 




produksi gas metan, emisi metan perunit bahan pakan atau laju konversi gas 
metan lebih tinggi disebabkan kualitas pakan hijaun yang rendah (Hamidi dkk 
2011).   
Limbah peternakan yang merupakan faktor negatif dalam usaha 
peternakan merupakan sesuatu yang tidak bisa dihilangkan begitu mudah. 
Peternakan tidak hanya memberikan keuntungan dalam berbisnis namun usaha 
peternakan juga dapat memberikan dampak negatif bagi masyarakat serta 
lingkungan sekitar. Ada beberapa gas yang diperoleh dari limbah peternakan yaitu 
hydrogen sulfide, alummonium, gas tersebut merupakan gas efek rumah kaca 
dapat mengganggu kesehatan masyarakat dan menimbulkan bau yang tidak enak. 
Limbah yang langsung dibuang ketanah tanpa adanya pengolahan akan 
mencemari lingkunga, udara, tanah dan air sehingga dapat menyebabkan 
terjadinya polusi. Pada air limbah ternak dapat menyebabkan adanya penyakit 
karena terdapat mikroorganisme pathogen yang dapat mencemari lingkungan 
perairan yang sering ditemukan adalah bakteri salmonella sp , pada tanah limbah 
peternakan dapat menyebabkan daya pendukung tanah melemah sehingga 
terjadinya polusi tanah (Sugiharto, 2013). 
Eksternalitas negatif yang muncul pada pengembangan peternakan 
merupakan sumbernya yaitu dari kotoran ternak karena dapat menghasilkan gas 
metan yang dapat mencemarkan udara, kotoran ternak dapat mengganggu 
kesehatan lingkungan serta bau yang timbul dapat meresahkan masyarakat 




Air limbah merupakan sisa dari hasil usaha peternakan yang berbentuk 
cair. Limbah cair yang diperoleh dari usaha peternakan seperti sisa air pemandian 
ternak, sisa air pencucian kandang yang sudah tercampur dengan feses maupun 
urin ternak. Pemakaian air dalam pemeliharaan ternak sangat banyak namun 
sampai sekarang tidak ada persediaan isolasi pengolahan air limbah ternak, air 
sisa pemandian ternak dan sisa pencucian kandang dialirkan begitu saja didalam 
sekolokan tanpa adanya pengolahan terlebih dahulu sehingga dapat pencemaran 
pada air (Sugiharto, 2013). 
D. Karakteristik 
Karekteristik merupakan ciri-ciri dari individu yang terdiri dari umur, 
umur, jenis kelamin dan status sosial seperti pekerjaan, pendidikan, ras, serta 
status ekonomi. Demografi erat kaitannya dengan struktur penduduk jenis 
kelamin, umur, struktur penduduk serta status ekonomi masyarakat, sedangkan 
kultural data membahas mengenai pekerjaa, agama, adat istiadat, penghasilan 
seseorang serta tingkat pendidikan seseorang (Caragih, 2013). Karakteristik 
merupakan ciri-ciri khas dari seseorang dalam merasakan, bertindak serta 
merasakan serta menyakini keadaan sekitarnya. Untuk menjelaskan kunci 
karakteristik dari manusia banyak timbul teori pemikiran dari karakteristik, 
karakteristik berhubungan dengan karakter seseorang dalam menyikapi masalah, 
gaya hidup, maka tingkah lakunya akan konsisten seiring dengan nilai-nilai yang 
berkembang (Boeere dan George, 2010). 
Karakteristik merupakan hal yang menunjukan bagaimana perbedaan 




tetap tegar menghadapi masalah sampai selesai serta dapat memecahkan berbagai 
masalah serta bagaimana seseorang menyikapi keadaan yang berkaitan langsung 
dengan lingkunga yang berpengaruh terhadap kualitas kinerja seseorang (Suharto 
dan Agus, 2012). 
Karakteristik individu merupakan perbedaan individu yang satu dengan 
individu yang lainnya. Dalam suatu organisasi yang terpenting adalah sumber 
daya organisasi merupakan sumberdaya manusia, kretivitas, bakat, seseorang 
yang memberikan bakatnya agar suatu organisasi tetap terus berkembang dan 
eksistensi (Peoni, 2014). 
Manusia memiliki sifat atau karakteristik yang berbeda-beda antara 
individu yang satu dengan individu yang lainnya, adapun yang dimaksud dengan 
individu merupakan seorang, perorangan, sedangkan yang dimaksud dengan 
karakteristik merupakan sifat seseorang yang bertujuan untuk dapat memperbaiki 
kualitas hidup seseorang (Caragih, 2013). 
Karakteristik individu mencakup sifat-sifat seperti kemampuan dan 
keterampilan seseorang, sosial, latar belakang keluarga, bangsa, umur, serta jenis 
kelamin serta banyak yang lainnya yang dapat memiliki sifat demografis adapun 
karakteristik psikologis mulai dari kepribadian, sikap, persepsi, motivasi seta 
belajar. Karakteristik individu mencakup sifat dasar yang ada pada seseorang 
yang sudah melekat. Cakupan sifat-sifat tersebut mendasari suatu organisasi yang 
terbentuk dari nunsa budaaya yang memadai hal inilah yang menandai ciri sebagai 




Menurut Lawrence Green dalam Notoatmodjo (2010), perilaku individu 
dapat dipengaruhi tiga faktor penting yaitu, (Reinforcing factor) faktor penguat, 
(Predisposing factor) faktor predisposisi, serta (Enabling factor) faktor 
pemungkin. Faktor sesiodemografi terdiri atas pendidikan, jenis kelamin, status 
ekonomi dan umur. Faktor predisposisi tersusun atas keyakian, tingkah laku, 
pengetahuan serta nilai. 
Menurut Robbins dan Stephen (2012), karakteristik individu terdiri dari 
beberapa faktor yaitu antara lain: 
1. Umur  
Umur (usia) merupakan lama ada ataupun waktu hidup seseorang 
(sejak individu dilahirkan), semakin bertambah usia seseorang maka akan 
semakin besar pula komitmennya terhadap kehidupan, hal tersebut 
disebabkan oleh keinginan seseorang agar mendapatkan keinginannya 
menjadi lebih sulit sejalan dengan bertambahnya umur seseorang. 
Keterbatasan inilah yang dapat memihak terhadap organisasi lain 
meningkatkan persepsi yang positif. 
2. Jenis Kelamin  
Manusia dibedakan menurut jenis kelaminnya adalah perempuan 
dan pria, dalam memecahkan masalah pria dan wanita tidak ada perbedaan 
yang lebih konsisten, kemampuan belajar, dorongan kompotitif, bekerja, 
motifasi dan analisis kemampuan. Tetapi studi psikologi sudah 
menemukan bahwa laki-laki lebih agresif serta lebih tinggi 




sukses kedepannya sedangkan seorang perempuan lebih agresif dalam 
mematuhi perintah. Adapun yang dapat membedakan jenis kelamin pria 
dan wanita terdapat suatu masalah yaitu seseorang ibu yang memiliki anak 
yang masih sekolah dan memiliki pekerjaan full time akan lebih memilih 
mengerjakan pekerjaanya dirumah agar bisa memenuhi tanggung jawab 
terhadap keluarga mereka akan memilih bekerja paruh waktu yang 
waktunya lebih fleksibel. 
3. Pendidikan  
Pendidikan adalah suatu proses yang selalu abadi dari penyusaian 
yang lebih tinggi untuk seseorang yang tumbuh secara mental dan fisik 
yang sadar serta bebas kepada pencipta yang terwujud pada lingkungan 
sekitar kemanusian dari manusia dan intelektual emosional. Semakin 
tinggi kualitas pendidikan dengan berjalannya waktu semakin tinggi pula 
sumber daya manusia. Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting 
bagi masyarakat yang tujuannya untuk meningkatkan pengetahuan umum 
seseorang. 
Konsep utama pendidikan merupakan belajar yang berproses, 
dimana pada proses pelajar tersebut akan terjadi pekembangan, 
pertumbuhan yang lebih matang pada diri seseorang individu serta 
masyarakat yang berkelompok (Notoatmodjo, 2010). 
4. Status Pernikahan 
Status pernikahan merupakan seorang wanita dan pria menjadi 




untuk membentuk keluarga serta mendapatkan keturunan serta untuk 
mendapatkan kebahagiaan. Perkawinan adalah melaksanakan tanggung 
jawab agar suatu pekerjaan akan tetap lebih penting dan berharga. 
Seseorang pekerja yang sudah menikah akan lebih giat bekerja dan mereka 
lebih semangat dan puas dengan hasil kerjanya dibandingkan dengan 
seseorang yang belum menikah. Sesorang yang suah menikah akan lebih 
merasa puas dan mantap dengan pekerjaan yang ditekuninya.  
5. Pekerjaan 
Pekerjaan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan 
manusia, namun pekerjaan tidak sepenuhnya juga diartikan sebagai karier.  
kegiatan yang direncanakan. Suatu pekerjaan memiliki inti untuk 
menyadarkan seseorang. Kerja adalah sesuatu profesi yang dimiliki oleh 
seseorang, dilakukan seseorang agar mendapatkan penghasilan, kerja 
dapat pula diartikan sebagai mengeluarkan energi yang dilakukan 
seseorang agar mendapatkan tujuan yang diinginkannya. Oleh karena itu 
sangat penting bagi seseorang diawal pemilihan pekerjaan direncanakan 
dengan sebaik-baik-Nya. 
Pekerjaan secara tidak langsung dapat mempengaruhi pemilihan 
keputusan didalam keluarga menggunakan kontrasepsi. Dalam suatu 
keluarga pekerjaan istri ataupun suami  sangat mempengaruhi pada faktor 
sosial ekonomi pada keluarga sehingga keluarga yang memiliki ekonomi 
yang cukup baik akan memperhatikan kebutuhan hidup keluarga (Robbins 




6. Pendapatan  
Pendapatan merupakan penerimaan uang maupun barang dari 
pendapatan sendiri ataupun dari seseorang atau pihak lain dengan 
sejumlah barang serta uang serta barang lainnya. Penghasilan dapat 
dikelompokan menjadi dua yaitu penghasilan rendah dan penghasilan 
rendah tingkat pendapatan ataupun penghasilan merupakan gambaran 
yang sangat jelas untuk posisi perekonomian dalam suatu keluarga serta 
masyarakat. 
7. Jumlah Tanggungan  
Jumlah tanggungan adalah banyaknya tanggungan yang harus 
dipenuhi oleh seorang kepala keluarga untuk anggota keluarganya. Jika 
banyak tanggungan individu yang sudah berkeluarga otomatis semakain 
besar keinginannya bergantung pada pekerjannya. Bagi orang yang sudah 
berkeluarga dan mempunyai tanggung jawab akan menganggp bahwa 
pekerjaan yang mereka tekuni sangat penting dan berharga baginya, 
karena penghasilan yang didapatkannya akan digunakan untuk 
menghidupi keluarganya. 
8. Sosial Budaya 
Sosial budaya merupakan keyakinan, norma, konsep serta nilai 
yang dipercayai oleh masyarakat dapat mempengaruhi tindakan seseorang 
dalam menghadapi tantangan hidup pada lingkungan sekitar.  Antropologi 
ataupun sering dibilang dengan social budaya sangat erat kaitannya 




berhubungan dengan sikap manusia baik itu tingkah laku berkelompok 
maupun tingkah laku seorang individu. Kebudayaan adalah semua 
cakupan yang kompleks yang terdapat kesenian, kepercayaan, hukum, 
moral, adat istiadat, serta banyak kemampuan lainnya yang dihasilkan oleh 
onggota penduduk. Kebudayaan merupakan sesuata hal yang berkaitan 
dengan pemikiran, kebudayaan yaitu seluruh kelakuan manusia yang 
dihasilkan yang diatur dengan kelakuan untuk mendapatkannya harus 
dengan belajar dalam kehidupan masyarakat yang sudah diatur dan 
disusun. Tidak ada masyarakat tanpa adanya kebudayaan begitupun 
sebaliknya tidak ada kebudayaan tanpa adanya masyarakat (Tumanggor, 
2010). 
E. Persepsi Masyarakat 
Persepsi merupakan kemampuan otak manusia untuk mengartikan 
stimulus atau proses yang masuk pada alat indera seseorang. Masyarakat 
mempunyai sudut pandang serta persepsi yang berbeda-beda dalam penginderaan, 
ada masyarakat yang mempersepsikan hal yang positif ada juga masyarakat yang 
mempersepsikan hal yang negative dalam menyikapi masalah hal tersebut yang 
berpengaruh terhadap perbuatan masyarakat (Susanto, 2014).  
Persepsi adalah stimulus yang diinderakan oleh seseorang, 
dinterpertasikan dan diorganisasika sehingga seseorang individu dapat menyadara 
apa yang telah terjadi pada lingkungan hidup yang diapresiasikan oleh indera. 
Persepsi masyarakat adalah proses yang didahului oleh panca indera merupakan 




dapat disimpulkan jika persepsi peternak yaitu penglihatan pertama seseorang 
pada sesuatu baik itu yang berkaitan dengan inovasi ataupun informasi baru pada 
bidang peternakan yaitu tentang informasi teknologi yang berkembang pada 
bidang peternakan (Susilo, 2010). 
Persepsi merupakan pengalaman tentang peristiwa, objek maupun 
hubungan-hubungan yang telah didapatkan dengan menafsirkan dan 
menyimpulkan makna informasi inderawi bukan hanya mengikut sertakan sensasi 
namun ekspetuasi, memori, motifasi dan atensi. Persepsi seseorang merupakan 
keseluruhan suatu proses yang melibatkan serta mengikut sertakan pengalaman, 
sikap yang relevan serata motivasi terhadap rangsanga dari lingkungan. Hal 
pertama yang berkaitan dengan persepsi individu merupakan penetapan terhadap 
gejala atau objek serta penetapan derajat persetujuan (Rakhmat, 2015).  
Pengamatan atau persepsi merupakan proses dimana seseorang 
menginterprestasiak serta menyadari keadaan lingkungan. Agar mendapatkannya 
dengan melalui alat inderanya yang menerima berbagai rangsangan-rangsangan 
dari luar yaitu getaran abstrak adalah sentuhan baud an rasa, getaran eter adalah 
warna, cahaya, tekanan terminal adalah dingin dan panas. Semua proses diatas 
merupakan persepsi atau pengamatan. Bebagai macam getaran yang disebutkan 
diatas yaitu proses psikiologis, fisiologis serta fisik yang di gambarkan dan diolah 
tentang bagaimana keadaan luar lingkungan (Irawan dan Wijaya, 2011). 
Murtin (2008), menjelaskan persepsi dapat diartikan sebagai suatu proses 
dengan hal ini seseorang memilih, menginterprestasi serta mengorganisasikan 




sesuatu yang ditangkap oleh alat indera, stimuli tersebut ditangkap melalu panca 
indera, seperti mulut, mata, telinga, kulit dan hidung. Terdapat dua tipe stimulasi 
yang pertama adalah stimuli yang berasal dari diri seseorang tersebut terjadi 
dalam bentuk partisipasi seperti motivasi, harapan dan pelajaran yang mendasar 
pada pengalaman yang sudah terjadi sedangkan tipe kedua yaitu stimuli fisik yang 
ada pada sekitar lingkungan. Otak manusian memerintah panca indera agar 
menyeleksi stimuli untuk memilih stimuli yang mana yang diperhatikan hal ini 
tergantung pada 2 faktor yaitu foktor stimuli itu sendiri dan faktor yang kedua 
yaitu faktor personal.  
 Dalam mengambil perhatian dari masyarakat stimulus memegang peranan 
yang sangat penting. Faktor personal sebagai berikut: 
1. Kebutuhan, masyarakat sering memperhatikan stimuli yang berhubungan 
dengan kebuthan hidup. 
2.  Pengalaman, banyak orang sering memperhatikan stimuli yang 
berhubungan dengan bengalaman yang dialaminya. 
3. Adaptasi, seseorang individu akan sering beradaptasi pada stumulus maka 
ia akan semakin berkurang memperhatikan stimulus. 
4. Pertahanan diri, seseorang akan memperhatikan apa yang dia inginkan dan 
tidak memperhatiakan apa yang tidak dia sukai. 
Perception atau sering disebut persepsi merupakan proses terjadinya 
keinginan seseorang pada suatu hal agar mendapatkan informasi, memahami serta 
memperhatikan informasi yang didapatkan. Dalam suatu exposure pembeli 




seseorang memproses hal tersebut menjadi sebuah rangsangan. Selanjutnya dalam 
tahap pemahaman seseorang menginterprestasikan serta menyusun informasi yang 
telah didapat. Pemahaman adalah mereka dapat memahaminya dengan melalui 
rangangan dari panca indera (Rachmawati, 2011). 
Persepsi bermula dari lingkungan sekitar serta selanjutnya diterima dalam 
panca indera individu selanjutnya akan diolah kedalam pemikiran yang 
dipengaruhi oleh memori, ekspektuasi, sensasi dan atensi sehingga dapat 
mendapatkan kesimpulan pada informasi yang telah didapatkan (Arham, 2012). 
Pertanyaan mengenai persepsi banyak yang belum dapat membedakan 
dengan pertanyan mengenai pendapat, sama halnya dengan sulitnya masyarakat 
dapat membedakan penjelasan opinion dengan perception pada bahasa inggris. 
Baik perception ataupun opinion dapat erat kaitannya dengan gejala yang 
mengenai diri seseorang ataupun diluar dari gejala diri sendiri. Pertanyaan 
mengenai persepsi sifatnya terbuka mengenai jawaban responden yang didapatkan 
oleh seorang peneliti sesungguhnya representative dalam sudut pandang (View 
Poin) serta sistem penilaian (Value Sistem) responden yang bersangkutan. konsep 
utama pertanyaan persepsi merupakan seorang peneliti dimintai untuk menilai 
perilakunya sendiri dan akan dibandingkan atau dikaitkan dengan perilaku orang 
lainnya, posisi peneliti sendiri dihubungkan dengan gejala eksternal atau bisa 
disebut suatu kejadian dihubungkan dengan kejadian yang serupa dan lainnya 
(Hardiayansyah, 2011). 
Proses terjadinya persepsi adalah proses yang dilalui serta terjadi pada diri 




kejadiaan maupun suatu hal yang belum ada. Mayo dalam Mawa‟da (2012) 
menjelaskan bahwa, terdapat dua konsep yang dapat dijelaskan kedalam 
masyarakat adalah: (1) penduduk masyarakan merupakan kepentingan bersama, 
dalam hal ini kesamaan berkepentingan berdasarkan identitas dan kebudayaan 
masyarakat. (2) penduduk masyarakat merupakan sebagai tempat bersama dalam 
hal ini dapat diartikan sebagai tempat tinggal wilayah geografis yang sama. 
Persepsi masyarakat yang dimaksud pada proses penelitian merupakan persepsi 
sebagian masyarakat yang dianggap agar dapat mewakili beberapa individu yang 
lain pada daerah yang sama. 
Rakhmat (2015) menjelaskan bahwa, persepsi dapat ditentukan dua faktor 
yaitu faktor struktural dan fungsional, yaitu antara lain: 
1. Faktor Struktural merupakan faktor yang dimunculkan pada sistem 
saraf seseorang dimana faktor ini berasal dari stimuli fisik serta efek-
efek dari sistem saraf.   
2. Faktor Fungsional merupakan  faktor yang terdapat pada kebutuhan 
individu, pengalaman yang pernah dialami yang termasuk kedalam 
faktor personal seseorang. Persepsi bukan ditentukan oleh keadaan 
stimuli dan jenis stimuli namun ditentukan oleh karakteristik individu 
yang merespon stimuli. 
Masyarakat boleh menyampaikan persepsi yang tidak sama pada subyek 
yang masih sama karena kultural serta latar belakang yang idak berkaitan. 
Persepsi keberadaan ternak sapi potong ini dapat diukur dengan kebiasaan 




belum mampu mengelola atau memelihara usaha peternakan dengan baik serta 
serta untuk pengolahan limbahnya belum ada. Dalam hal ini memperlihatkan 
bahwa persepsi masyarakat dalam pemeliharaan ternak masih belum baik 
sehingga dibutuhkan partisipasi atau dukungan dari seseorang lurus 
perbandingannya dengan persepsi dari seseorang, sedangkan karakteristik seorang 
peternak erat kaitannya dengan persepsi. Persepsi yang bagus makan akan dapat 
menghasilkan yang bagus. Banyaknya pengalaman seseorang besar 
kemungkinannya pula akan semakin tinggi juga kemampuannya dalam 
memelihara peternakan supaya tidak mendapatkan tanggapan yang buruk dari 
masyarakat sekitar dan hasil dari peternakan tersebut akan memuaskan.peternak 
yang lebih dulu berkecimpung dalam dunia peternakan serta lebih bepengalaman 
lebih banyak pengetahuannya. Maka dari itu, persepsi tergolong pada penerimaan 
stimulus, mengorganisasian stimulus serta menafsirkan suatu stimulus yang sudah 
diorganisasikan serta dapat mempengaruhi perilaku seseorang dan dapat 
membentuk suatu sikap, sehingga orang lain dapat menjabarkan sikap individu 
lainnya (Boogaard et all, 2011). 
F. Defenisi Operasional 
1. Peternakan sapi Potong suatu usaha peternakan yang berada di Desa Lanta 
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima, merupakan kegiatan mengembang 
biakan dan memelihara ternak agar dapat mendapatkan hasil serta manfaat 




2. Masyarakat merupakan penduduk yang bertempat tinggal disekitar 200 
meter dari usaha Peternakan Sapi Potong yang berada di Desa Lanta 
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima. 
3. Keberadaan merupakan suatu hal yang terlihat serta jelas keberadaanya 
dan diketahui oleh masyarakat setempat. 
4. Persepsi masyarakat merupakan pendapat yang diberikan masyarakat 
sekitar tentang adanya usaha Peternakan Sapi Potong di Desa Lanta 
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima. 
5. Karakteristik adalah perilaku serta karakter yang ada pada diri masyarakat 
Desa Lanta 
6. Bau merupakan aroma atau zat kimia yang tidak sedap diterima dengan 
indra penciuman oleh masyarakat sekitar peternakan. 
7. Pencemaran merupakan berubahnya tatanan lingkungan yang disebabkan 
karena limbah peternakan sapi potong yang tidak bagus dilihat oleh indra 
penglihatan, yang berasal dari limbah yang tidak diolah dengan baik. 
8. Limbah merpakan hasil buangan fases, urin, serta sisa-sisa pakan yang 
dihasilkan yang dibuang begitu saja tanpa ada pengolahan yang baik. 
G. Peneliti Terdahulu 
1.  Lestari dkk (2013). Persepsi Masyarakat terhadap limbah Usaha 
Peternakan Sapi Potong. Metode yang digunakan adalah melalui survey 
dan wawancara dengan menggunakan kuesioner. Data diolah dengan cara 
descripting dengan menggunakan table distribusi frekuensi serta garis 




Jumlah sampel yang diambil sebanyak 39 responden yang tempat 
tinggalnya dekat dengan usaha peternakan sapi potong UD. Rahma. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa berdasarkan skala kontinum terlihat 
bahwa secara totalitas responden (100%) ada pada tingkatan persepsi 
tinggi dengan skor 86 (tidak terganggu) terhadap limbah usaha peternakan 
sapi potong. 
2. Afdal, (2019). Persepsi Masyarakat terhadap Keberadaan Peternakan Sapi 
Perah. Mrtode yang di lakukan pada penelitian ini merupakan metode 
survey dengan penentuan responden dilakukan secara Purposive 
Sampling, populasi 160 dan sampel 32. Hasil penelitian ini menunjukan 
jika persepsi masyarakat terhadap dampak negative keberadaan peternakan 
sapi perah di Korong Padang Mantuang Nagari Kayutanam dengan 
kategori rendah masyarakat terhadap dampak positif dari keberadaan sapi 
perah dengan persentase 79,68%. Dalam kategori tinggi yang bermanfaat 














A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 20 Februari sampai 19 Maret 2020 di 
Desa Lanta Kecamatan Lambu Kabupaten Bima dengan melihat beberapa  
pertimbangan di lokasi tersebut bahwa adanya keresahan masyarakat terhadap 
keberadaan peternakan sapi  potong. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif yang 
merupakan jenis penelitian yang menggambarkan atau menjelaskan sesuatu 
fenomena, yakni persepsi masyarakat terhadap keberadaan peternakan sapi potong 
yang berada di Desa Lanta Kecamatan Lambu Kabupaten Bima. Metode yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu metode survey yakni melakukan pendekatan 
langsung dengan masyarakat yang berada disekitar lokasi usaha peternakan. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi yang diambil pada penelitian yaitu masyarakat Desa Lanta 
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima yang bertempat tinggal kurang lebih 200 
meter dari usaha peternakan sapi potong. Jumlah populasi masyarakat yang 
dijadikan sampel yaitu 142 orang. 
Jumlah populasi yang didapatkan cukup besar adalah 142 orang maka 




digunakan sehingga dilakukan dengan cara menggunakan statistik deskriptif 
menggunakan rumus Slovin (Umar, 2010). 
n= 
 
       
 
Keterangan: 
N = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
E = Tingkat kesalahan (10%) 
 
 Dengan rumus diatas maka dapat ditentukan jumlah sampel yang akan 
diambil sebagai berikut: 
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n = 58,67 
n = 58,67 = 59  





D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Wawancara merupakan kegiatan melakukan wawancara langsung 
dengan responden tentang variabel-variabel penelitian yang 
menggunakan kuisioner. 
2. Observasi merupakan mengambil data penelitian melalui pengamatan 
langsung terhadap objek yang diteliti. 
3. Studi kepustakaan merupakan kegiatan mengambil landasan teori atau 
literatur yang berkaitan dengan bahan penelitian. 
E. Jenis dan Sumber Data 
Adapun jenis data yang diambil pada penelitian ini yaitu: 
1. Data kualitatif adalah data yang berbentuk tanggapan, serta bagaimana 
persepsi masyarakat terhadap keberadaan peternakan sapi potong. 
2. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka-angka berdasarkan dari 
hasil kuisioner yang sudah diolah. 
Sumber data yang digunakan yaitu sebagai berikut: 
1. Data primer adalah data yang didapatkan dari hasil wawancara langsung 
dengan masyarakat yang tinggalnya berdekatan dengan peternakan, 
dengan menggunakan kuisioner yang telah disediakan yang terdiri dari 
nama, jenis kelamin dan umur. 
2. Data sekunder yaitu data yang berasal dari kantor dinas, buku serta 





F. Variabel Penelitian Yang diamati 
Variabel dan indikator yang diamati pada peneltian sebagai berikut: 
Tabel 1. Variabel dan indikator pengukuran varabel penelitian  
 
Variabel  Sub variabel Indikator  
 Persepsi Masyarakat 
Bau (Penciuman) 1. Sangat menyengat 
2. Bau terus menerus 
3. Tidak tercium 
Pencemaran air 1. Air berbau 




2. Kurang Kebersihan 
 
G. Analisis Data 
Analisis data yang dipakai pada penelitian ini yaitu menggunakan analisis 
statistik deskriptif yang menggunakan pengelompokan, penyajian dan 
penyedehanaan data yang menggunakan tabel distribusi frekuensi serta 
menggunakan pengukuran skala likert. 
Menurut Ridwan (2011), menjelaskan bahwa untuk mengukur pendapat, 
sikap serta persepsi masyarakat mengenai kejadian atau gejala sosial maka dapat 
menggunakan skala likert. Dengan menggunakan skala likert maka variabel yang 
akan dijabarkan dan yang akan diukur akan menjadi indikator yang bisa diukur. 
Selanjutnya indikator digunakan sebagai titik tolak agar bisa menyusun intem 
instrument yang berbentuk pernyataan. Maka setiap jawaban yang didapatkan 
dihubungkan dengan pernyataan serta dukungan sikap yang dijabarkan 





1) Sangat Terganggu  : 5 
2) Terganggu    : 4 
3) Biasa     : 3 
4) Tidak Terganggu  : 2 
5) Sangat Tidak Terganggu : 1 
Agar dapat mengetahui persepsi masyarakat terhadap keberadaan 
peternakan sapi potong di lokasi penelitian, maka digunakan metode skala interval 
yaitu sebagai berikut: 
1. Bau   
                                                                 
 
                
 
                                                                 
                
               
                            
                       
 
         
                   




      






Selanjutnya dilakukan interprestasi terhadap skor 
 
Sangat Terganggu  : 177  – 316,6 
  Terganggu   : 318,7 – 460,2 




  Tidak Terganggu  : 601,8 – 743,4 
  Sangat Tidak Terganggu : 743,5 – 885 
2. Pencemaran Air 
                                                                 
 
                
 
                                                                 
                
               
                            
                       
 
         
                   




      






Selanjutnya dilakukan interprestasi terhadap skor 
Sangat Terganggu  : 118    – 212,4 
  Terganggu   : 212,5  – 306,8  
  Biasa    : 306,9  – 401,2  
  Tidak Terganggu  : 401,3  – 495,6  









                                                                 
 
                
 
                                                                 
                
               
                            
                       
 
         
                   




      






Selanjutnya dilakukan interprestasi terhadap skor 
 
Sangat Tidak Terganggu : 118    – 212,4 
  Tidak Terganggu  : 212,5  – 306,8  
  Cukup Terganggu  : 306.9  – 401.2  
  Terganggu   : 401,3  – 495,6  










HASIL DAN PEMBAHASA 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Keadaan Geografis 
Kabupaten Bima adalah bagian dari propinsi NTB yang terletak pada 
ujung timur propinsi NTB. Wilayah Kabupaten Bima luasnya mencapai 4374,66 
   , luas lahan sawah yakni 315,95     atau 7,22% lahan bukan sawah seluas 
92,79% atau 4,058,68    . Luas lahan sawah dari tahun ke tahun meningkat 
pada tahun 2008 luasnya hanya 306,74    . Meningkatnya luas areal persawahan 
didukung oleh semakin kurangnya area hutan, baik itu hutan rakyat maupun hutan 
Negara yang sudah digarap oleh penduduk masyarakat untuk dijadikan tempat 
bercocok tanam. Luas area wilayah daratan Kabupaten Bima kurang lebih 
438,941 ha atau 22% dari besarnya propinsi Nusa Tenggara Barat. Pada wilayah 
Kabupaten Bima terdapat 18 Kecamatan yang terdiri dari 198 Desa dan 419 
Dusun. 
Batas wilayah Kabupaten Bima terbagi menjadi beberapa bagian yang 
terletak berbatasan langsung dengan wilayah lainnya, yakni sebelah selatan 
berbatasan langsung dengan laut samudra hindia, bagian utara berbatasan 
langsung dengan lautan flores, bagian barat berbatasan langsung dengan laut 
kabupan Dompu, sedangkan sebelah timur berbatasan langsung dengan laut Sape. 




dan lahan bukan sawah. Curah hujan mencapai rata – rata 64,87 mm perbulan 
sedangkan rata-rata hujan perhari yaitu 5,80 hari perbulan. Secara topografi 
sebagian besar (70%) wilayah Kabupaten Bima adalah dataran tinggi yang 
bertekstur pegunungan sedangkan dataran rendah hanya (30%). Sekitar 14% 
provinsi memiliki dataran rendah yang merupakan area persawahan sehingga 
lebih banyak lahan kering 
Desa Lanta adalah salah satu Desa dari 14 Desa yang berada di Wilayah 
Kecamatan Lambu, Kabupaten Bima, provinsi Nusa Tenggara Barat. Desa Lanta 
dibagi menjadi Tiga Dusun antara lain dusun Bou, dusun Potu dan terakhih dusun 
Salama. Jarak Desa Lanta ke ibu kota kabupaten 54 Km. Desa Lanta mempunyai 
wilayah seluas 14.245.23 Hektar, Desa Lanta memiliki ketinggian 17 meter diatas 
permukaan laut. Letak geografis Desa Lanta yaitu sebagai berikut: 
1. Sebelah Timur berbatasan langsung dengan Desa Rato. 
2. Sebelah Barat berbatasan langsung Desa Simpasai. 
3. Sebelah Selatan berbatasan langsung dengan Desa Mangge. 
4. Sebelah Utara berbatasan langsung Dengan Desa Soro. 
Desa Lanta adalah Desa yang terletak pada ruang lingkup Kecamatan 
Lambu yang memiliki pada umumnya suhu udara kering serta panas adalah suhu 
maksimalnya 34,8 
o
C serta suhu minimum 20,4 
o
C. Yang berada pada ketinggian 
4 mdl dengan bentang Wilayah yang datar. Seperti hal yang terjadi di Indonesia, 
Kebupaten Bima biasa dikenal dengan dua musim yakni musim hujan dan musim 
kemarau. Musim kemarau dapat terjadi pada bulan April sampai bulan Oktober 




2. Jumlah Penduduk 
 Desa Lanta merupakan Desa yang berada di Kecamatan Lambu, Desa 
Lanta terdiri atas 3 dusun serta terdapat 12 RT dan terdiri dari 6 RW. Untuk 
melihat jumlah dari penduduk berdasarkan dari jenis kelamin yang berada di Desa 
lanta Kec.Lambu dapat di lihat pada tabel yaitu sebagai berikut: 
Tabel 2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa Lanta 
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima 












Jumlah 3360 100,00 
Sumber; Data Sekunder, 2020.  
 
  Dari Tabel 2. diatas dapat dijelaskan mengenai jumlah penduduk Desa 
Lanta antar penduduk perempuan dengan penduduk laki-laki jumlahnya tidaklah 
berbeda jauh sekali memiliki perbedaan tipis. Terlihat juga bahwa jumlah 
penduduk yang paling banyak adalah peduduk laki-laki adalah 1731 orang dengan 
jumlah persentase yang didapatkan 51.51%. untuk jumlah penduduk perempuan 
yaitu 1629 orang persentase yang didapatkan 48.48 %. 
3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan 
 Untuk melihat jumlah penduduk bedasarkan tingkat dari pendidikan di 








Tabel 3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan di Desa di Desa Lanta 
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima 
 




1. SD 404 45,75 
2. SMP/SLTP 198 22,42 
3. SMA/SLTA 163 18,45 
4. Sarjana S1 118 13,36 
 Jumlah 883 100,00 
Sumber: Data Sekunder, 2020. 
Tabel 3. menunjukan bahwa jumlah lulusan yang jumlahnya paling 
banyak yaitu lulusan SD dengan jumlah 406 orang dengan persentase 45,75%. 
Sedangkan jumlah lulusan terendah adalah sarjana S1 yang jumlahnya 118 orang 
13,36%. Hal ini terjadi dikarenakan makin tinggi tingkat pendidikan maka 
semakin kurang pula jumlah masyarakat yang melanjutkan sekolah karena 
masalah dari kurangnya biaya. 
B. Karakteristik Responden 
 Karakteristik dari responden adalah faktor yang dapat mempengaruhi 
penilaian individu pada persepsi masyarakat. Karakteristik responden yang 
diambil dalam penelitian ini yaitu terdiri atas umur, jenis kelamin, tingkat 
pendidikan, jenis pekerjaan serta yang terakhir status perkawinan.  
1. Jenis Kelamin 
 Jenis kelamin adalah suatu karakteristik dari seorang responden, jenis 
pekerjaan seseorang akan berpengaruh dalam tingkat penilaian seorang responden 
yang akan memberikan persepsi. Pertimbangan yang utama dalam memilih 




tingkat produktivitas antara perempuan serta laki-laki. Laki-laki pada umumnya 
lebih produktif pada suatu melakukan pekerjaan apa lagi jenis pekerjaan yang 
membutuhkan banyak tenaga dibandingkan perempuan cenderung memilih 
pekerjaan yang tidak terlalu membutuhkan banyak tenaga. Dibawah ini akan 
dijelaskan beberapa jenis pekerjaan responden, dapat dilihat pada Tabel 4 berikut: 
Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa Lanta 
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima 
  




1. Perempuan  33 55,93 
2. Laki-laki 26 44,06 
 Total 59 100,00 
Sumber: Data Primer, 2020. 
 Pada Tabel 4. menjelaskan bahwa jumlah responden perempuan dengan 
jumlah sebanyak 33 responden dengan jumlah persentase 55.93%, sedangkan 
jumlah responden laki-laki sebanyak 26 orang dengan persentase 44.06%. ini 
menunjukan bahwa, responden perempuan lebih banyak jumlahnya dibandingkan 
dengan responden laki-laki, hal ini dikarenakan laki-laki pada siang hari disibukan 
dengan bekerja. 
2. Umur  
 Umur adalah suatu faktor yang dapat juga mempengaruhi seseorang dalam 
mengambil suatu keputusan. Umur merupakan faktor yang sangat mempengaruhi 
produktifitas kerja seseorang, semakin bertambahnya umur maka dapat 
mempengaruhu juga pada perilaku responden, serta mempengaruhi kemampuan 




Tabel 5. Krakteristik Responden Berdasarkan Umur di Desa Lanta Kecamatan 
Lambu Kabupaten Bima 
 




1. <20 5  8,47 
2. 21-30 14 23,72 
3. 31-40 21 35,59 
4. 41-50 15 25,42 
5. 51-60 4 6,8 
 Total 59 100,00 
Sumber: Data Primer, 2020. 
 Tabel 5. Menunjukan bahwa jumlah presentase umur paling besar yaitu 
pada karekteristik umur 31-41 tahun yang berjumlah 21  orang dan nilai 
presentasenya yaitu 35,59% dan klasifikasi terendah berada pada umur 51,60% 
tahun yang berjumlah 4 orang dengan presentase 6,8%, sedangkan masyarakat 
yang berusia 21-30 tahun berjumlah 14 responden dengan nilai persentase 23,72% 
karena masyarakat pada usia ini lebih banyak yang sibuk bekerja. Kondisi ini 
memperlihatkan bahwa pada saat melakukan wawancara dengan responden 
peneliti lebih banyak menjumpai masyarakat yang berumur produktif. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat (Daniel, 2014). Kinerja kerja seseorang dapat 
dipengaruh oleh umur, dengan bertambahnya umur maka akan terlihat pada 
kemampuan fisik seseorang untuk menyelesaikan pekerjaannya. 
3. Status Perkawinan. 
 Status dari perkawinan adalah salah satu karakteristik dari responden 
status perkawinan  akan berpengaruh dalam tingginya penilaian responden yang 




Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Perkawinan di Desa 
Lanta Kecamatan Lambu Kabupaten Bima 
 




1. Kawin 42 71,18 
2. Tidak Kawin 17 28,81 
 Total 59 100,00 
Sumber: Data Primer, 2020. 
 Tabel 6. Menunjukan bahwa karakteristik terhadap status perkawinan 
merupakan jumlah dari responden yang kawin yaitu 42 orang dengan presentase 
71,18% sedangkn jumlah dari responden yang tidak kawin yaitu berjumlah 17 
orang dengan presentase 28,81%. Dari tabel di atas menunjukan lebih banyak 
responden yang kawin dibandingkan yang tidak kawin. 
4. Pendidikan 
Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh 
terhadap persepsi masyarakat. Tingkat pendidikan seseorang dapat 
memperlihatkan pengetahuan serta daya pikir yang dimiliki seorang responden. 
Tingkat penilaian seseorang dapat mempengaruhi penilaian serta karakter 
seseorang. Seseorang yang dengan tingkat pendidikn lebih tinggi biasanya lebih 
kreatif dan dinamis. Tingkat pendidikan masyarakat ikut mempengaruhi pola pikir 
seseorang.  
 Adapun klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan di Desa 






Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa 
Lanta Kec.Lambu Kab.Bima 
 




1. SD 15 25,42 
2. SMP/Sederajat 12 20,33 
3. SMA/Sederajat 22 37,28 
4. S1 8 13,55 
 Total 59 100,00 
Sumber: Data Primer, 2020. 
 Tabel 7. di atas menjelaskan bahwa, karakteristik pendidikan responden 
yang diambil, tingkat pendidikan SMA/Sederajat memimiliki nilai tertinggi yaitu 
22 orang dengan nilai persentase 20,33% sedangkan tingkat pendidikan terendah 
yaitu Tidak sekolah yang berjumlah 2 orang responden  persentase yang 
didapatkan yaitu 33,38% hal ini menunjukan jika responden laki-laki dan 
perempuan banyak yang berpendidikan tinggi yaitu SMA sedangkan responden 
yang berpendidikan yang hanya lulusan SD, SMP serta tidak sekolah rendah. 
(Masni, 2014), bahwa pendidikan merupakan salah satu hal terbentuknya perilaku 
pada manusia dengan cara intelektual agar mengetahui ilmu pengetahuan sera 
moral dan emosional serta nilai-nilai pada budidaya yang akan tumbuh dan 
berkembang dimasyarakat.  
5. Pekerjaan  
Pekerjaan adalah suatu faktor yang dapat mempengaruhi kehidupan 
manusia pada kehidupan sehari-hari agar dapat meningkatkan pendapatan serta 





Tabel 8. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan di Desa Lanta 
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima 
 




1. Pelajar/Mahasiswa 9 15,25 
2. PNS 5 8,47 
3. Petani/peternak 22 37,28 
4. Wiraswasta 3 5,08 
5. IRT 20 33,89 
 Total 59 100.00 
Sumber: Data Primer, 2020. 
 Tabel 8. di atas menunjuan berbagai jenis pekerjaan yang dilakukan 
responden yang melakukan pengisian kuisioner terhadap persepsinya yakni 
pengisian kuisioner di lakukan oleh masyarakat yang memiliki pekerjaan mulai 
dari pelajar/mahasiswa, wiraswasta, IRT, PNS dan peteni/peternak. Responden 
yang melakukan pengisian terbanyak yaitu pelajar/mahasiswa adalah 22 
responden denga presentase 37,28%, pada profesi Ibu Rumah Tangga adalah 20 
responden peresentase yang didapatkan 33,89%, sedangkan jumlah responden 
terendah wiraswasta yaitu 3 responden dengaan persentase 5,08%. Hal tersebut 
menunjukan bahwa perbedaan pekerjaan atau profesi seseorang dapat 
memberikan pendapat serta penilaian yang berbeda dan penting. 
C. Persepsi Masyarakat 
 Persepsi masyarakat merupakan proses penilaian masyarakat terhadap 
objek yang akan diamati berupa tanggapan yang diberikan oleh responden 





 Indikator dari variabel penelitian ini merupakan sebagai berikut: 
a. Bau : merupakan aroma yang tidak enak dari peternakan 
b. Limbah : hasil buangan dari feses, urin serta sisa-sisa pakan yang tercecer 
yang dibiarkan tanpa adanya pengolahan  
c. Pencemaran air :  merupakan perubahan tatanan lingkungan. 
 Adapu tanggapan atau persepsi masyarakat dalam penelitian ini terhadap 
Keberadaan Peternakan Sapi Potong di Desa Lanta Kecamatan Lambu Kabupaten 
Bima adalah: 
1. Bau  
 Bau merupakan aroma yang berasal dari usaha peternakan yang tidak enak 
dirasakan, sehingga masyarakat tidak tahan dan banyak mengeluhkannya.bau 
yang ditimbulkan. Bau yang ditimbulkan muncul sesuai dengan arah angin tidak 
tercium setiap saat. Eksternalitas negatif yang muncul pada pengembangan 
peternakan merupakan sumbernya yaitu dari kotoran ternak karena dapat 
menghasilkan gas metan yang dapat mencemarkan udara, kotoran ternak dapat 
mengganggu kesehatan lingkungan serta bau yang timbul dapat meresahkan 
masyarakat kotoran ternak mengandung Mikroorganisme Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel 9. Bagaimana Persepsi Masyarakat terhadap Keberadaan 








Tabel 9. Distribusi Responden terhadap Persepsi Masyarakat dengan Sub 
Variabel Bau di Desa Lanta Kecamatan Lambu Kabupaten Bima 
 









Sangat Setuju 5 19 95 
Setuju 4 16 64 
Biasa 3 20 60 
Tidak Setuju 2 2 2 
Sangat Tidak Setuju 1 2 2 
Total  59 223 










Sangat Setuju 5 11 55 
Setuju 4 18 72 
Biasa 3 18 54 
Tidak Setuju 2 10 20 
Sangat Tidak Setuju 1 2 2 
Total  59 203 









Sangat Setuju 5 15 75 
Setuju 4 17 68 
Biasa 3 13 39 
Tidak Setuju 2 14 28 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Total   213 
Jumlah Keseluruhan   639 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2020. 
 Tabel 9. menunjukan bahwa, jumlah keselurusan skor pada sub variabel 
bau yaitu 639 skor, masuk kedalam kategori terganggu hal ini menujukan pada 
kategori tinggi. Pada tiga indikator diatas didapatkan nilai skor paling tinggi yaitu 
pada indikator bau dengan nilai skor 95 skor ini masuk pada kategori sangat 
terganggu. Tinggi skor diatas disebabkan karena lebih banyak masyarakat yang 




jawaban responden diatas menunjukan bahwa setiap responden memiliki persepsi 
yang berbeda-beda terdapat responden yang merasa sangat terganggu namun 
sebagian ada juga yang tidak terganggu dengan adanya usaha peternakan tersebut. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Sudarman dalam Rachman (2012), menyatakan 
bahwa persepsi serta tanggapan seseorang terhadap adanya aroma atau bau 
tergantung dari individu responden. Bau yang ditimbulkan oleh usaha peternakan 
berasal dari urine, feses serta sisa-sisa pakan yang tercecer. 
 Untuk lebih jelasnya untuk mengapatkan gambaran mengenai persepsi 
masyarakat terhadap keberadaan usaha peternakan sapi potong dapat dilihat pada 
gambar dibawah ini: 
177 318.6  460.2  601.8 639 743.4  885 
 
         STS   TS     B     S  SS 
Gambar 1. Garis Kontinum Hasil Analisis Skor Persepsi Masyarakat terhadap 
Keberadaan Peternakan Sapi Dengan Sub Variable Bau. 
 
Keterangan :    SS = Sangat Setuju 
S   = Setuju 
B = Biasa 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
 Gambar 1. menunjukan bahwa, jumlah skor keseluruhan 639, terhadap 




berada pada scor (601,8-743,4) dengan kategori yang didapatkan adalah setuju. 
Ini menunjukan bahwa jika lebih banyak responden yang meberikan persepsi 
setuju terhadap adanya bau atau aroma yang bersumber dari usaha peternakan 
sedangkan responden yang bertempat tinggal jauh dari usaha peternakan tidak 
merasa terganggu. Sebab aroma tersebut muncul sesuai dengan adanya arah 
angina. Banyak masyarakat yang tidak menyukai bau dari peternakan ini karena 
bau yang berasal dari peternakan mengganggu indera penciuman msyarakat.  Hal 
ini sesuai dengan pendapat Septianing dalam Rachman (2012), menjelaskan 
bahwa aroma bau menyekat yang muncul  pada usaha peternakan ada jika hujan 
turun dan sesuai dengan datangnya arah angina, dengan berjalannya waktu 
masyarakat sekitar akan semakin terbiasa dengan aroma yang ditimbulkan. Begitu 
pula pendapat dari Septianing (2012), bahwa fases serta urine yang terdapat dari 
peternakan jika tidak diolah dengan baik maka dapat menimbulkan masalah bagi 
lingkungan serta bagi usaha peternakan itu juga karena bisa mendatangkan 
penyakit bagi ternak.  
2. Pencemaran Air 
 Pencemaran air merupakan kondisi lingkungan yang ada di sekitar 
masyarakat yang berdekatan dengan peternakan sapi yang kurang baik untuk 
dilihat dan dan dirasakan oleh indera  karena limbah cair  dari sisa pembuangan 
peternakan tersebut tidak diolah dengan baik hanya dibiarkan begitu saja. 
 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 10. Mengenai Persepsi 




pencemaran air yang berada di Desa Lanta Kecamata Lambu Kabupaten Bima 
sebagai berikut: 
Tabel 10 Distribusi Responden terhadap Persepsi Masyarakat dengan Sub 
Variabel Pencemaran Air di Desa Lanta Kecmatan Lambu 
Kabupaten Bima 
 







Sangat Setuju 5 3 15 
Setuju 4 6 24 
Biaaa 3 12 36 
Tidak Setuju 2 24 48 
Sangat TidakSetuju 1 14 14 
Total  59 137 








Sangat Setuju 5 3 15 
Setuju 4 7 28 
Biasa 3 12 36 
Tidak Setuju 2 20 40 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 17 17 
Total  59 176 
Jumlah Keseluruhan   313 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2020. 
 Tabel 10. menunjukan bahwa pada Sub Variabel pencemaran air, skor 
tertinggi pada indikator air berbau yaitu 48 skor ini masuk pada kategori Tidak 
Setuju, sedangkan pada indikator Perubahan warna air skor tertingginya yaitu 40 
skor ini masuk pada kategori tidak setuju. Nilai skor terendah terletak pada 
kategori sangat setuju jumlah skornya yaitu 3. 
 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2 berikut tentang persepsi 




Kecamatan Lambu Kabupaten Bima dengan sub variabel pencemaran air sebagai 
berikut: 
118 212,4           306,8  313 401,2  495,6  590 
 
         STS   TS     B     S  SS 
Gambar 2. Garis Kontinum Hasil Distribusi Skor Sub Variabel Pencemaran Air 
pada Peternakan Sapi Potong. 
 
 Keterangan : SS = Sangat Setuju 
  S = Setuju 
  B = Biasa 
  TS = Tidak Setuju 
  STS = Sangat Tidak Setuju 
 Dari gambar 2. Garis kontinum hasil Analisis Skor diatas dapat dijelaskan 
bahwa nilai skor keseluruhan untuk sub variabel Pencemaran Air yaitu 313, skor 
ini tergolong pada kategori Biasa. Dari hasil skor tersebut dapat dilihat bahwa 
menurut jawaban responden hanya sebagian responden yang merasa terjadi 
perubahan warna serta air berbau, hanya masyarakat yang jaraknya lebih dekat 
dengan peternakan saja. Hal ini terjadi karena air sisa limbah urine serta fases 
peternakan dibiarkan begitu saja pada saluran air tidak diolah serta dibersihkan 
dengan teratur sehingga dapat menimbulkan pencemaran bagi saluran air warga 
yang berdekatan dengan peternakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Ridwan 




pengolahan feses dan urine ternak agar limbah tersebut tidak mengganggu 
kenyamanan masyarakat dan tidak mencemari lingkungan. Berbagai jenis limbah 
usaha peternakan merupakan semua bahan yang dapat diolah dan dapat 
diperbaharui serta aka nada terus selama ternak itu ada. Limbah tersebut akan 
mencemari keadaan lingkungan serta dapat merusak saluran air masyarakat jika 
tidak adanya tindakan dan pengolahn dari peternak.  
3. Limbah 
Limbah merupakan hasil buangan dari usaha peternakan yang dibuang 
begitu saja tanpa adanya pengolahan, serta tidak bagus untuk dilihat atau dicium 
karena dibiarkan begitu saja. 
Tabel 11. Hasil Distribusi Responden terhadap Persepsi Masyarakat dengan 
Sub Variabel Limbah di Desa Lanta Kecamatan Lambu Kabupaten 
Bima 
 







Sangat Setuju 5 18 90 
Setuju 4 26 104 
Biasa 3 14 42 
Tidak Setuju 2 1 2 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Total  59 238 








Sangat Setuju 5 11 55 
Setuju 4 27 108 
Biasa 3 19 57 
Tidak Setuju 2 2 4 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 
Total  59 224 
Jumlah Keseluruhan   462 




 Tabel 11. di atas menunjukan bahwa, jumlah skor tertnggi dari indikator 
ditumpuk adalah 104 skor dengan kategori Setuju sedangkan pada indikator tidak 
dibersihkan skor tertinggi yang diperoleh adalah 108 dengan kategori Setuju, 
sedangkan kategori tidak setuju mendapat nilai skor paling rendah yaitu 0. Hal 
tersebut berarti bahwa sebagian besar responden merasa terganggu dengan adanya 
limbah peternakan namun ada sebagian juga responden merasa biasa saja dan 
tidak terganggu dengan adanya limbah peternakan. 
 Peraepsi Masyarakat terhadap Keberadaan Peternakan Sapi Potong dengan 
Sub Variabel Limbah, agar lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3. dibawah 
ini : 
118 212,4  306,8  401,2 462 495,6  590 
 
         STS   TS     B     S  SS 
Gambar 3. Garis Kontinum Hasil Distribusi Skor Sub Variabel Limbah pada 
Peternakan Sapi Potong. 
 
Ketrangan: SS = Sangat Setuju 
 
S   = Setuju 
B = Biasa 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
 Gambar 3. di atas menunjukan bahwa, skor nilai keseluruhan yang 
didapatkan pada sub variabel Limbah yaitu 462, skor ini masuk pada kategori 




banyak dari responden merasa terganggu karena tertumpuknya limbah peternakan 
yang ditumpuk, limbah fases serta sisa-sisa dari pakan tersebut ditumpuk terlalu 
lama sehingga banyak menimbulkan keresahan dari masyarakat serta dari 
tumpukan sisa-sisa pakan tersebut menyebabkan banyaknya lalat disekitar 
lingkungan sekitar. Hal ini sesuai dengan pendapat Mawa‟da (2012), yang 
menyatakan bahwa persepsi masyarakat terhadap keberadaan peternakan babi, 
bahwa dengan tidak adanya pengolahan pada limbah mayarakat merasa 
terganggu, karena limbah dibiarkan secara terus-menerus dan tidak diolah 
menjadi pupuk. Boogard et. All, (2011), menjelaskan bahwa masyarakat 
mengapresiasikan terhadap usaha peternakan yang menggunakan metode 
pemeliharaan modern. 
 Idealnya jarak kandang usaha peternakan yang baik merupakan kurang 
lebih 250 meter dari pemukiman warga supaya tidak mengganggu penduduk yang 
bermukim di sekitar usaha peternakan. Namun pada kenyataannya, masih banyak 
usaha peternakan yang bersinggung langsung dengan pemukima penduduk serta 
sangat berpotensi dapat menimbulkan keresahan dari segi pengolahan limbah 










Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan tentang Persepsi 
Masyarakat terhadap Keberadaan Peternakan Sapi Potong di Desa Lanta 
Kecamatan Lambu Kabupaten Bima maka dapat disimpulkan bahwa, sebagian 
masyarakat merasa terganggu dengan keberadaan usaha peternakan sapi karena 
kurangnya kebersihan dari peternakan tersebut sehingga menimbulkan keresahan 
pada masyarakat. Pada sub variabel Bau hasil yang didapatkan berada pada 
kategori setuju. Pada sub variabel Limbah hasil yang didapatkan berada pada 
kategori setuju. Sedangkan pada sub variabel pencemaran air ini tergolong pada 
kategori Biasa. Dari hasil skor tersebut bahwa menurut jawaban responden hanya 
sebagian responden yang merasa terjadi perubahan warna air serta air berbau, 
hanya masyarakat yang jaraknya lebih dekat dengan peternakan saja. 
B. Saran. 
Adapun saran pada penelitian ini yaitu sebaiknya usaha peternakan sapi 
potong lebih memperhatikan lagi kebersihan kandang, limbah padat serta cair agar 
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Lampiran 1: Kusioner Penelitian 
KUSIONER PENELITIAN 
No. Responden     
Nama  :    Firda Rahma Nianti 
Judul :  Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan Peternakan 
Sapi Potong Di Desa Lanta Kebupaten Bima 
 
Responden yang Terhormat, 
Saya adalah mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Jurusan 
Ilmu Peternakan yang melakukan Penelitian, untuk melengkapi penulisan dari 
skripsi saya. Oleh karena itu saya memohon kesediaan bapak/ibu/saudara/i dapat 
meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner saya. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu ingin mengetahui Hubungan Antara Karakteristik 
dengan Persepsi masyarakat terhadap Keberadaan Peternakan Sapi Potong 
berdasarkan dari persepsi yang digunakan. Atas bantuan dan kerja samanya saya 
mengucapkan terimakasih. 
Petunjuk pengisian Kuesioner :  
Pada setiap nomor pertanyaan anda dapat memberikan tanda (√) sesuai jawaban 
anda. 
A. Identitas Responden 




Jarak rumah dari peternakan : 
Jenis Kelamin  : □ Perempuan □ laki-laki  
Status   : □ Kawin □Tidak Kawin  
Umur   : □ <20 tahun □21 – 30 tahun □31 – 40 tahun  
 □ 41 – 50 tahun □ 51-60 tahun 
   Pendidikan  : □ Tidak sekolah □SD □SMP □SMA □S1 




 □ Ibu Rumah Tangga 
 
B. Petunjuk Pengisian 
  
 Petunjuk pengisiannya yaitu pernyataan pada bagian ini menyediakan 
jawaban setuju atau tidak setuju dan ya atau tidak Setiap responden hanya di beri 
kesempatan untuk menceklis satu jawaban. 
C. Pernyataan 
1. Persepsi Masyarakat Terhadap Peternakan sapi Potong 
No. Pernyataan Pilih salah satu jawaban 
untuk melengkapi 
pertanyaan 
5 4 3 2 1 
SS S B TS STS 
1. Apakah persepsi bapak/ibu, saudara/I terhadap 
keberadaan peternakan sapi potong yang ada 
disekitar lingkungan ini? 
     
 
2. Bau (penciuman) 
No. Pernyataan Pilih salah satu jawaban 
untuk melengkapi 
pertanyaan 
5 4 3 2 1 
SS S B TS STS 
1. Apakah Bapak/ Ibu merasa terganggu dengan 
adanya bau/aroma yang berasal dari peternakan  
sapi potong di daerah ini? 
     
2. Apakah Bapak/ Ibu merasa terganggu dengan 
adanya bau yang sangat menyengat yang berasal 
dari peternakan sapi potong di daerah ini? 
     
 
3. Pencemaran Air 
No. Pernyataan Pilih salah satu jawaban 
untuk melengkapi 
pertanyaan 
5 4 3 2 1 
SS S B TS STS 
1. Apakah Bapak/ Ibu merasa terganggu dengan 
pencemaran air (air berbau) yang berasal dari 
peternakan sapi potong di daerah ini? 
     
 Apakah Bapak/ Ibu merasa terganggu dengan 
adanya pencemaran air (perubahan warna air) 
yang berasal dari peternakan sapi potong 





4. Limbah peternakan 
No. Pernyataan Pilih salah satu jawaban 
untuk melengkapi 
pertanyaan 
5 4 3 2 1 
SS S B TS STS 
1. Apakah Bapak/ Ibu merasa terganggu dengan 
adanya limbah peternakan sapi potong yang 
ditumpuk di daerah ini? 
     
2. Apakah Bapak/ Ibu merasa terganggu dengan 
kurangnya kebersihan limbah peternakan sapi 
potong di desa  ini? 
     
 
5. Gejala Sosial 
No. Pernyataan Pilih salah satu jawaban 
untuk melengkapi 
pertanyaan 
5 4 3 2 1 
SS S B TS STS 
1. Usaha peternakan sapi potong di Desa Lanta 
menimbulkan keresahan bagi masyarakat 
sekitar. 
















Lampiran 2:  
Tabulasi Data Hasil Kusioner Persip Masyaraka Terhadap Keberadaan Peternakan 
Sapi Potong (Sub Variabel Bau) 







1. Puji rahayu 4 4 3 
2. Hermansyah 3 3 3 
3. Mahji 4 4 3 
4. Kusliadin 4 3 2 
5. St.Hawa 4 4 4 
6. Saleha 3 2 3 
7. Dewi Satriani 4 4 4 
8. Abbiddin 2 2 2 
9. Toalib 5 5 4 
10. Bahtiar 3 3 3 
11. Sahrul 3 3 2 
12. Sumarni 5 4 4 
13. Ariffin 3 3 3 
14. Sahroni 1 3 3 
15. Nurfa 3 3 3 
16. Nur atika 3 3 3 
17. Armawati 3 3 2 
18. Alimuddin 3 2 2 
19. Taamin 3 3 3 
20. Sirwan 4 3 3 
21. St.hajar 4 4 4 
22. Muhdar 3 3 3 
23. Maemunah 3 2 1 
24. Al madania safitri 3 4 2 
25. Saenah 5 4 3 
26. Sukrah 4 2 1 
27. Muthmainna 5 3 3 
28. Supiati 2 1 1 
29. Samidun 5 4 5 
30. Nurkomalasari 3 2 2 
31. Husen 2 2 2 
32. M.toyib 1 3 3 
33. Subhan 3 2 2 
34. Fatimah 4 3 2 
35. Marni 5 4 5 




37. St.Rohani 4 2 2 
38. St.Nur 3 1 2 
39. A. isah 5 4 4 
40. Sur‟ah 4 3 2 
41 Hamisah 4 4 4 
42. Amnah 4 4 2 
43. Mardiana 5 4 4 
44. Nurjaini S.Pd 4 4 3 
45. Hamida 5 2 2 
46. Abiddin H.Ardin 3 3 3 
47. Jainuddin 3 2 3 
48. Jumriati S.Pd 3 2 2 
49. Kalisom 4 2 4 
50. Nur Hasnah 5 4 4 
51. M.nur alamsyah 3 2 1 
52. Aswadin 5 4 5 
53. Samsiah 5 3 3 
54 Aswar 4 3 4 
55. Mas‟ah 5 4 4 
56. Eka Putri Ningsih 4 4 4 
57. Dulhami 4 4 4 
58. Jaidun 3 2 1 
59. Fajaruddin 5 4 4 
Jumlah 223 203 213 















Lampiran 3:  
Tabulasi Data Hasil Kuisioner Variabel Persepsi Masyarakat (Sub Variabel 
Pencemaran Air)  
 
No Nama responden Pencemaran Air  
Air Berbau Perubahan 
Warna Air 
1. Puji rahayu 2 1 
2. Hermansyah 3 3 
3. Mahji  3 3 
4.  Kusliadin 2 2 
5. St.Hawa 2 2 
6. Saleha 3 2 
7. Dewi Satriani 2 2 
8. Abbiddin 1 1 
9. Toalib 2 1 
10. Bahtiar 3 3 
11. Sahrul 2 3 
12. Sumarni S.Hum 3 4 
13. Ariffin 2 2 
14. Sahroni 2 2 
15. Nurfa 2 2 
16. Nur atika 2 2 
17. Armawati 2 2 
18. Alimuddin 3 3 
19. Taamin 3 3 
20. Sirwan  3 3 
21. St.hajar 4 4 
22. Muhdar 3 3 
23. Maemunah 1 2 
24. Al madania safitri 2 3 
25. Saenah 1 1 
26. Sukrah 1 1 
27. Muthmainna 2 1 
28. Supiati 2 1 
29. Samidun 2 3 
30. Nurkomalasari 4 2 
31. Husen 2 2 
32. M.toyib 4 4 
33. Subhan 2 3 
34. Fatimah 1 2 
35. Marni  2 4 




37. St.Rohani 1 1 
38. St.Nur 2 2 
39. A. isah 2 2 
40. Sur‟ah 1 1 
41 Hamisah 2 2 
42. Amnah 1 1 
43. Mardiana 1 1 
44. Nurjaini S.Pd 1 1 
45. Hamida 1 1 
46. Abiddin H.Ardin 2 2 
47. Jainuddin 1 1 
48. Jumriati S.Pd 3 2 
49. Kalisom 2 2 
50. Nur Hasnah 3 2 
51. M.nur alamsyah 1 1 
52. Aswadin 3 3 
53. Samsiah 2 1 
54 Aswar 5 5 
55. Mas‟ah 1 1 
56. Eka Putri Ningsih 4 4 
57. Dulhami 5 5 
58 Jaidun 4 4 
59 Fajaruddin 5 5 
Jumlah 137 176 
























Lampiran 4.  
Tabulasi Data Hasil Kuisioner Variabel Persepsi Masyarakat (Sub Variabel 
Limbah). 
 
No Nama responden Limbah 
Ditumpuk Kurang Kebersihan 
1. Puji rahayu 4 4 
2. Hermansyah 3 3 
3. Mahji  4 3 
4.  Kusliadin 3 4 
5. St.Hawa 4 4 
6. Saleha 5 3 
7. Dewi Satriani 4 4 
8. Abbiddin 5 5 
9. Toalib 4 5 
10. Bahtiar 3 3 
11. Sahrul 5 4 
12. Sumarni S.Hum 4 4 
13. Ariffin 5 3 
14. Sahroni 3 4 
15. Nurfa 4 4 
16. Nur atika 4 4 
17. Armawati 3 3 
18. Alimuddin 4 3 
19. Taamin 3 3 
20. Sirwan  3 3 
21. St.hajar 4 4 
22. Muhdar 3 3 
23. Maemunah 5 2 
24. Al madania safitri 4 4 
25. Saenah 5 4 
26. Sukrah 3 3 
27. Muthmainna 5 5 
28. Supiati 5 5 
29. Samidun 4 3 
30. Nurkomalasari 5 4 
31. Husen 5 3 
32. M.toyib 4 4 
33. Subhan 5 3 
34. Fatimah 3 5 
35. Marni  5 4 
36. A.Majid 4 4 
37. St.Rohani 5 5 




39. A. isah 4 4 
40. Sur‟ah 4 4 
41 Hamisah 3 3 
42. Amnah 5 5 
43. Mardiana 4 4 
44. Nurjaini S.Pd 3 3 
45. Hamida 5 4 
46. Abiddin H.Ardin 3 3 
47. Jainuddin 4 4 
48. Jumriati S.Pd 4 4 
49. Kalisom 4 4 
50. Nur Hasnah 4 5 
51. M.nur alamsyah 4 3 
52. Aswadin 5 3 
53. Samsiah 4 5 
54 Aswar 4 5 
55. Mas‟ah 4 4 
56. Eka Putri Ningsih 5 4 
57. Dulhami 3 4 
58 Jaidun 2 2 
59 Fajaruddin 4 4 
Jumlah 228 224 

































































































































































































RIWAYAT HIDUP  
Firda Rahma Nianti biasa di panggil Firda lahir di 
Bima, 20 November 1997. Buah hati  dari pasangan Bapak 
Alimuddin dan Ibu Jumha. Pekerjaan ayah petani dan ibu 
seorang ibu rumah tangga anak kedua dari enam 
bersaudara. Adapun riwayat pendidikan penulis yaitu, 
Penulis mulai memasuki jenjang pendidikan pada tahun 2003 di SD Inpres 01 
Lanta dan tamat pada tahun 2009, pada jenjang selanjutnya penulis melanjutkan 
pendidikan di SMPN 01 Lambu pada tahun 2009 dan tamat pada tahun 2012, 
kemudian melanjutkan pendidikan menengah atas di SMAN  01 Lambu pada 
tahun 2012-2015. Dengan usaha disertai do‟a kedua orang tua pada tahun 2016 
alhamdulillah penulis dapat melanjutkan pendidikan di tingkat perguruan tinggi 
melalui jalur UM-PTKIN pada Jurusan Ilmu Peternakan Fakultas Sains dan 
Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
